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ABSTRACT

AMINAH. The effect manure and sulfur fertilizer on the calsium and fosfor

content of king grass (Pennisetum purpurephoides), supervised ARM1NA F ARI ANI

and MUHAKKA

The objective of this research was to know the effect of manure and sulfur

fertilizer on the calsium and fosfor content of king grass (Pennisetum

purpurephoides) vvith the is interaction

This research was conducted from January to June 2005 at BPTU Sembawa,

South Sumatera. This research using Completely Randomized Design Factorial mode

(RAK) vvith 2 factors as treatment. Sulfur fertilizer consists of four level ;

0,30,60,and 90 kg S/ha. and manure fertilizer consists of three level ; 0, 5 and 10

ton/ha.. Parameters of this research were calsium. fosfor and ash content.

The result showed that the of manure and sulfur with the interaction 

prove could increase calsium and fosfor content the best at 10 ton/ha manure and 30

was

kg S/ha sulfur.



RINGKASAN

AMINA1I. Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik dan Sulfur terhadap 

Kandungan Kalsium dan Fosfor Rumput Raja (Pennisetum purpurephoides),

dibimbing oleh ARMINA FAR1ANI dan MUHAKKA.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

pupuk organik dan sulfur terhadap kandungan kalsium dan fosfor rumput raja 

{Pennisetum purpurephoides) serta interaksinya

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2005 sampai bulan Juni 2005 di

Balai Pembibitan Temak Unggul (BPTU) Sembawa, Sumatera Selatan. Penelitian ini

menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola Faktorial 3x4. Dua faktor sebagai

perlakuan adalah pemberian pupuk organik dan sulfur. Faktor pertama adalah Sulfur

yang terdiri dari 0 kg S/ha, 30 kg S/ha, 60 kg S/ha dan 90 kg S/ha. Faktor kedua

adalah pupuk organik terdiri dari 0 ton/ha, 5 ton/ha, dan 10 ton/ha. Parameter yang

diamati adalah kandungan kalsium, fosfor dan abu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik dan sulfur 

serta interaksinya dapat meningkatkan kandungan Kalsium (Ca) dan Fosfor (P) 

dengan perlakuan yang terbaik terdapat pada dosis 10 ton/ha pupuk organik dan 30 

Kg S/ha Sulfur.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondasi yang kokoh dan kuat dalam upaya peningkatan produksi protein 

hewani di negara-negara yaang sudah maju adalah hijauan (Rismunandar, 1989). 

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang dibutuhkan sebanyak 10 %

Hijauan untuk memenuhi 

kebutuhan pakan harus tersedia sepanjang tahun baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Kualitas hijauan dapat diketahui berdasarkan kandungan bahan organik 

dan kandungan anorganik. Kandungan anorganik berupa mineral yang terdiri dari 

mineral makro dan mikro dimana salah satu bagian dari mineral makro adalah

bobot badan (Departemen pertanian. 1992).dari

kalsium (Ca) dan fosfor (P).

Umumnya kandungan Ca dan P pada rumput relatif lebih rendah

dibandingkan legume (kacang-kacangan) (Tafal, 1981). Ifradi et al, (2003),

melaporkan bahwa rumput raja (Pennisetum purpurephoides) yang ditanam tanpa

menggunakan pupuk kandang hanya mengandung 0,35 % Ca dan 0,15 % P,

sedangkan kebutuhan ternak akan mineral tersebut berkisar antara 0,54 % Ca dan

0,38 % P untuk sapi perah serta 0,18 - 1,04 % Ca dan 0,18 - 0,70 % P untuk sapi

pedaging (Parakkasi, 1995). Berdasarkan data-data diatas tentu kebutuhan Ca dan P

yang dibutuhkan ternak tidak dapat dipenuhi oleh rumput yang merupakan pakan 

utama ternak ruminansia. Menurut Blakely dan Bade (1998) rumput yang tumbuh 

di lahan subur tanpa defisiensi nutriens akan mampu menyediakan unsur-unsur 

mineral dalam jumlah yang cukup. Rendahnya kandungan Ca dan P rumput raja

i



disebabkan karena kurang tersedianya unsur hara di dalam tanah. Sebagian besar 

tanah di Sumatera Selaian tergolong tanah berat yang mengandung bahan organik 

dan Sulfur rendah. Defisiensi sulfur dapat lebih parah bila tanah digunakan untuk 

peternakan dimana hijauan lebih banyak mengambil sulfur dibanding tanaman yang 

hanya diambil bijinya saja (Parakkasi, 1995).

Usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah khususnya 

di Sumatera Selatan adalah dengan memperbaiki sistem pemupukan diantaranya 

pemberian pupuk organik dan Sulfur. Pemberian pupuk organik dapat menambah 

hara ke dalam tanah, mempertinggi humus, memperbaiki struktur tanah dan 

mendorong kehidupan jasad renik (Hakim et al.. 1986). Sutedjo dan Kartasaputra 

(1988) melaporkan bahwa pupuk organik selain menyumbangkan unsur hara makro 

N, P dan K juga unsur Ca dan Mg serta sejumlah kecil unsur hara mikro yang 

berguna untuk perkembangan tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Ifradi et. al 

(2003) pemberian pupuk kandang sampai dosis 20 ton /ha ada kecenderungan

unsur

peningkatan kualitas, diantaranya meningkatkan kandungan Ca dan P rumput raja.

Sulfur merupakan hara yang esensial bagi pertumbuhan tanaman tetapi fungsi 

unsur hara ini masih banyak yang harus dipelajari. Pemberian sulfur pada tanaman 

perlu mendapat perhatian karena sulfur berperan dalam metabolisme tanaman 

(Hakim et al., 1986). Risnema (1983), melaporkan bahwa keuntungan penggunaan 

sulfur adalah peranannya dalam mengubah tanah liat Na menjadi tanah liat Ca.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik dan Sulfur Terhadap Kandungan 

Kalsium dan Fosfor Rumput Raja (Pennisetum purpurephoides)
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk

organik dan sulfur terhadap kandungan Kalsium dan Fosfor rumput raja (Pennisetum

purpurephoides) serta interaksi yang terbaik antara pupuk organik dan sulfur

terhadap kandungan Kalsium dan Fosfor rumput raja (Pennisetum purpurephoides)

C. Hipotesis

1. Penggunaan pupuk organik dan sulfur diduga dapat meningkatkan kandungan 

Kalsium dan Fosfor pada rumput raja (.Pennisetum purpurephoides).

2. Terdapat interaksi penggunaan pupuk organik dan sulfur terhadap 

kandungan Kalsium dan Fosfor rumput raja (Pennisetum purpurephoides).
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